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ABSTRAK 
 

Junnatun Muhassonah (1820410004). Analisis Pengelolaan Wakaf 

Uang Untuk Pengadaan Ambulance (Studi Kasus Pengelolaan 

Wakaf Produktif  Lazisnu Pati). Skripsi. Kudus: Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam, Program Studi Manajemen Zakat dan Wakaf 

(MZW). IAIN Kudus. 2023.  
Transformasi dari pengembangan harta wakaf yang dari awal 

menggunakan pengelolaan tradisional bisa menjadi pengelolaan wakaf 

yang  lebih professional, tujuannya untuk menyokong dan menambah 

manfaat harta wakaf. Wakaf merupakan distribusi kekayaan dalam islam 

yang mampu mewujudkan pembangunan sosial ekonomi yang 

berkualitas serta jangka panjang. Badan Wakaf Indonesia (BWI) mulai 

mengarahkan pengelolaan wakaf ke arah yang modern yaitu mengunakan 

pola pengelolaan wakaf secara produktif salah satunya dengan 

melegalkan pengelolaan wakaf uang agar meningkatkan wakaf di 

Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan (1) mengetahui pengelolaan  wakaf uang 

untuk pengadaan ambulance yang dikelola oleh LAZISNU Pati (2) 

mengetahui cara LAZISNU Pati menjaga dan melestarikan asset wakaf 

uang yang sudah ada. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 

lapangan (field research). Metode yang digunakan adalah kualitatif. 

Pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Peneliti melakukan studi lapangan pada LAZISNU Wilayah Pati. Subyek 

dalam penelitian ini terdiri dari pengurus LAZISNU Pati yang mengelola 

wakaf uang serta masyarakat sekitar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) analisis pengelolaan wakaf 

uang untuk pengadaan ambulance secara keseluruhan pengelolaan wakaf 

uang yang ada di LAZISNU Pati dapat disimpulkan bahwa nadzir belum 

memenuhi standard dalam mengelola wakaf uang belum sesuai dengan 

atuaran yang berlaku. Program alokasi wakaf uang juga belum dikelola 

secara produktif sehingga hasilnya masih belum dapat didayagunakan 

lagi ke asset wakaf yang lain. 2) Untuk menjaga kelestarian aset wakaf 

yang dikelola oleh LAZISNU Pati menggunakan metode perawatan rutin 

berupa service secara berkala selama 3 bulan sekali sudah cukup baik 

namun melihat dari aset wakaf yang dikelola adalah berupa kendaraan 

maka memiliki resiko besar mengalami penurunan nilai secara ekonomis 

atapun fungsinya. Dan untuk antisipasi dari penyusutan harta benda 

wakaf yang dilakukan dengan hukum penukaran nilai aset wakaf atau 

yang sering disebut dengan istibdal LAZISNU Pati seharusnya perlu 

dilegalkan secara hukum yang berlaku agar penyusutan nilai aset dapat 

diantisipasi oleh pihak – pihak yang sudah ditunjuk oleh pemerintah.   
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